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Abstrak – PT Auto 2000 TAA merupakan anak Perusahaan 

swasta dari PT Astra International Tbk. yang bergerak dibidang 

penjualan dan perbaikan khusus kendaraan merek Toyota. 

Dalam pelaksanaannya, PT Auto 2000 TAA sebagai bengkel 

Body & Paint masih memiliki kendala terhadap data salvage 

yang akan diserah terimakan terhadap Asuransi Astra. Selama 

ini pencatatan salvage masih menggunakan buku sehingga ada 

kemungkinan terjadi kesalahan pada pencatatan. Selain itu 

untuk mencari data salvage yang diambil oleh Asuransi Astra 

sangat lama, dan rentan terjadi kehilangan jika penyimpanan 

tidak rapi.  . Penelitian ini  bertujuan untuk membuat sebuah 

aplikasi pengolahan data salvage asuransi kendaraan pada PT 

Auto 2000 TAA. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

Rapid Application Development (RAD), karena penelitian ini 

memiliki ruang lingkup yang tidak terlalu besar. Aplikasi ini 

dapat memudahkan perusahaan dalam mencari data dan 

membuat laporan data salvage karena dapat langsung di 

generate dari aplikasi. 

 

Kata kunci – pengolahan data, salvage, bengkel 

 

I. PENDAHULUAN 

PT Auto 2000 TAA merupakan anak Perusahaan swasta dari 

PT Astra International Tbk. yang bergerak dibidang penjualan 

dan perbaikan khusus kendaraan merek Toyota. PT Auto 2000 

TAA juga merupakan rekanan. dari PT Asuransi Astra yang 

bergerak dalam bidang Asuransi kendaraan mobil Toyota, 

dimana ketika ada kendaraan yang mengalami insiden 

kecelakaan maka kendaraan tersebut akan masuk dibengkel 

Auto 2000 TAA dengan sistem pembiayaan yang ditanggung 

oleh Asuransi Astra. Saat kendaraan mengalami insiden dan 

diharuskan ada penggantian spare part, maka part bekas 

(salvage) harus dikembalikan lagi ke pihak asuransi sebagai 

barang bukti. 

Dalam pelaksanaannya, PT Auto 2000 TAA sebagai bengkel 

Body & Paint masih memiliki kendala terhadap data salvage 

yang akan diserah terimakan terhadap Asuransi Astra. Selama 

ini pencatatan salvage masih menggunakan data manual yang 

ditulis di buku, sehingga ada kemungkinan terjadi kesalahan 

pada pencatatan. Selain itu untuk mencari data salvage yang 

diambil oleh Asuransi Astra sangat lama, karena pencatatan 

masih menggunakan buku manual dan rentan terjadi kehilangan 

jika penyimpanan tidak rapi. Data tersebut sangatlah penting 

karena sebagai bukti bahwa pihak Auto 2000 telah  melakukan 

penggantian part kemudian part tersebut diberikan kepada 

pihak Asuransi Astra sebagai barang bukti. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dibutuhkan suatu 

aplikasi terkomputerisasi yang dapat mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam pengelolaan data salvage asuransi. Aplikasi ini 

akan membantu dalam mengelola data salvage asuransi agar 

lebih rapi, cepat, akurat dan aman.  

Penelitian mengenai sistem informasi bengkel pernah 

dilakukan oleh Rozy dkk [1] yang berjudul “Aplikasi Pelayanan 

Dan Pengelolaan Data Bengkel Secara Elektronik Berbasis 

Web”. Penelitian ini membahas mengenai pengelolaan 

terkomputerisasi bengkel motor milik perseorangan. Data yang 

diolah meliputi data costumer, service, transaksi dan 

warehouse. 

Penelitian yang dilakukan oleh Perkasa dkk [2] yang 

berjudul “Perancangan Aplikasi Penjualan Sparepart Pada 

Bengkel Fajar Motor Menggunakan Metode Berorientasi 

Objek” membahas mengenai aplikasi penjualan sparepart 

kendaraan pada bengkel. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode berorientasi objek. Data yang 

dikelola pada penelitian ini meliputi data pelanggan, sparepart, 

dan data penjualan.  

Penelitian mengenai penjualan sparepart juga telah 

dilakukan oleh Widayanto dan Wardati [3] dengan judul 

“Perancangan Sistem Informasi Penjualan Spare Part Mobil 

Pada Bengkel Samsi Motor Pacitan”. Data yang diolah pada 

penelitian ini meliputi data barang, data pemebelian, penjualan 

dan data retur. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

maka data bengkel yang diolah adalah data transaksi sparepart 

dan service kendaraan, sedangkan pengolahan data terkait 

salvage asuransi kendaraan belum ada. Penelitian ini  bertujuan 

untuk membuat sebuah aplikasi pengolahan data salvage 

asuransi kendaraan pada PT Auto 2000 TAA. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini Rapid Application Development 

(RAD), karena penelitian ini memiliki ruang lingkup yang tidak 

terlalu besar. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan pada 

penelitian ini adalah metode Rapid Applicaton Development 

(RAD). Metode RAD merupakan metode yang menggunakan 
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metode iteratif dalam mengembangkan sistem. Metode ini 

menerapakan working model (model bekerja) sistem dibangun 

pada  awal tahap pengembangan yang bertujuan untuk 

menetapkan kebutuhan pengguna dan selanjutnya disingkirkan  

[4].  

Metode RAD terdiri atas 3 (tiga) tahapan atau fase, yaitu 

fase perencanaan, fase desain dan fase implementasi, seperti 

pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Fase Metode RAD [4] 

 

Adapun kegiatan yang dilakukan penulis pada  masing-masing 

tahap dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Fase Rencana Kebutuhan 

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah penulis 

melakukan analisis kebutuhan dari sistem yang akan 

dibuat. Analisis kebutuhan ini dilakukan berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 

pihak Auto 2000.  

Hasil analisa ini kemudian divisualisasikan ke dalam 

diagram UML yaitu diagram use case dan diagram 

activity.  

b. Fase Desain Sistem 

Fase Desain Sistem merupakan fase dimana penulis 

melakukan proses desain terhadap sistem yang akan 

dibuat. Desain dilakukan dengan mengacu pada 

dokumen hasil analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan pada tahap sebelumnya. Desain yang 

dilakukan meliputi desain input dan output sistem 

serta desain basisdata. 

c. Fase Implementasi 

Fase Implementasi merupakan fase pembuatan 

perangkat lunak  dengan menggunakan bahasa 

pemrograman java. Pada tahap ini juga dilakukan 

pengujian terhadap perangkat lunak yang telah dibuat, 

yaitu dengan menggunakan metode pengujian 

blackbox. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Diagram Use Case 

Use case diagram adalah suatu model yang sangat 

fungsional dalam sebuah sistem yang menggunakan actor dan 

use case [5]. Diagram use case yang dihasilkan pada penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar 2. 

GroupHead
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Kepala Bengkel

Mengelola data

salvage

Mengelola data

asurasi

Mengelola salvage

yang diambil

Mengelola data

surveyor

Melihat data

salvage yang diambil

Melihat data

salvage

Login

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Aplikasi Pengolahan Data Salvage Asuransi

 
Gambar 2. Diagram Use Case 

 

Penjelasan mengenai use case pada gambar 1 dapat dilihat 

di tabel 1 berkut: 
Tabel 1. Penjelasan Diagram Use Case 

Nama Use 

Case 
Aktor Deskripsi Use Case 

 

Manipulasi 

data salvage 
Group Head 

Berfungsi untuk 

melakukan penambahan, 

edit, simpan, dan hapus 

file data salvage 

 

Manipulasi 

data asuransi 

 

Group Head 

Berfungsi untuk 

melakukan penambahan, 

simpan, dan hapus data 

file asuransi 

 

Manipulasi 

data salvage 

yang diambil 

 

Surveyor 

Berfungsi untuk 

melakukan penambahan, 

edit, simpan, dan hapus 

data salvage yang akan 

diambil 

 

Manipulasi 

data surveyor 

 

Surveyor 

Berfungsi untuk 

melakukan penambahan, 

simpan dan hapus file 

data surveyor   

 

 

Laporan 

 

 

Kepala 

bengkel 

 

Berfungsi untuk 

memantau laporan data 

salvage yang diambil 

maupun yang masuk. 

 

B. Diagram Activity 

Diagram activity merupakan diagram yang menggambarkan 

workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau 

proses bisnis atau menu yang ada perangkat lunak [6]. 

Diagram activity pada penelitian ini dibagi menjadi 

beberapa activity berdasarkan use case yang telah dibuat 

sebelumnya. 
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Gambar 3. Diagram Activity Login 

 

Gambar 3 menunjukkan diagram activity untuk use case 

login. Activity dilakukan oleh aktor admin, petugas dan 

pimpinan. 

 
Gambar 4. Diagram Activity Mengelola data salvage 

 

Gambar 4 merupakan diagram activity untuk use case 

mengelola data salvage yang diganti. Activity ini dilakukan oleh 

aktor group head. 

 
Gambar 5. Diagram Activity Mengelola data asuransi 

 

Gambar 5 merupakan gambar diagram  activity untuk use 

case manipulasi data asuransi. Activity ini dilakukan oleh aktor 

group head. 

 
Gambar 6. Diagram Activity Mengelola data salvage yang diambil 

 

Gambar 6 merupakan gambar diagram activity untuk use 

case Mengelola data salvage yang diambil. Activity ini 

dilakukan oleh aktor surveyor. 
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Gambar 7. Diagram Activity Mengelola data surveyor 

 

Gambar 7 merupakan gambar diagram activity untuk use case 

manipulasi data surveyor. Activity ini dilakukan oleh aktor 

surveyor. 
 

C. Diagram Class 

+set Kode_asuransi()

+get nama_asuransi()

-kode_asuransi : Str

-nama_asuransi : Str

-alamat : Str

-Telp : Str

Asuransi

+set no_polisi()

+set no_pkb()

+get salvage()

-no_polisi : Str

-no_pkb : Str

-type : Str

-tgl : Str

-sa : Str

-grup : Str

-asuransi : Str

-salvage : Str

-nm_surveyor : Str

Salvage

+set no_polisi()

+get nama()

+get asuransi()

-no_polisi : Str

-nama : Str

-type : Str

-asuransi : Str

-salvage : Str

Pengambilan Salvage

+set nrp()

+get namasurveyor()

-nrp : Str

-nama_surveyor : Str

-telp : Str

-alamat : Str

Surveyor

+Verifylogin()

-username : Str

-password : Str

-loginstatus: Str

login

1 1

1 1..*

1

1

 

Gambar 8. Diagram Class 

 

Berdasarkan class diagram pada gambar 8 dapat dijelaskan 

bahwa terdapat 5 class utama pada penelitian ini, yaitu class 

asuransi, class salvage, class pengambilan salvage, class login 

dan class surveyor. 
 

D. Desain Struktur Tabel 

Berikut ini merupakan desain struktur tabel dari penelitian, 

yang meliputi : 

1. Tabel Salvage 

 
Tabel 2.  Tabel Salvage 

No Field Name Type  
Field 

Size 

1 No_polisi Varchar 10 

2 No_pkb Varchar 10 

3 Type Varchar 10 

4 Tgl Varchar 20 

5 Sa Varchar 20 

6 Grup Varchar 10 

7 Asuransi  Varchar 10 

8 Salvage  Varchar 100 

 

2. Tabel Asuransi 

No Field Name Type Field Size 

1 Id_asuransi Varchar  10 

2 Nama_asuransi Varchar 15 

3 No_telp Varchar 15 

4 alamat Varchar 30 

 

3. Tabel Pengambilan Salvage 

No Field Name Type Field Size 

1 No_polisi Varchar 10 

2 Nama Varchar 20 

3 Type Varchar 10 

4 Asuransi Varchar 10 

5 Salvage Varchar 100 

6 tglkeluar Varchar 50 

 

4. Tabel Surveyor 

No Field Name Type Field Size 

1 Nrp Varchar 31 

2 Nama_surveyor Varchar 31 

3 Telpon Varchar 12 

4 alamat Varchar 31 

 

5. Tabel Login 

No Field Name Type Field Size 

1 Username Varchar 30 

2 password Varchar 30 

3 statuslogin Varchar 25 

 

E. Tampilan Input Output 

1. Tampilan Input Data Salvage 

Tampilan Form Input Data Salvage digunakan untuk 

memasukkan data salvage yang diganti pada PT. Auto 

2000 TAA ke dalam sistem aplikasi, adapun tampilan form 

login dapat dilihat gambar 8 berikut ini: 
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Gambar 8. Tampilan Form Input Data Salvage 

 

2. Tampilan Form Input Data Asuransi 

Tampilan Form Input Asuransi digunakan untuk 

memasukkan data asuransi pada PT Auto 2000 TAA kedalam 

aplikasi, adapun tampilan form data asuransi dapat dilihat 

gambar 9 berikut ini : 
 

 
Gambar 9. Tampilan Form Input Data Salvage 

 

3. Tampilan Form Input Data Surveyor 

Tampilan Form Input Data Surveyor digunakan untuk 

memasukkan data surveyor pada PT Auto 2000 TAA ke 

dalam aplikasi, adapun tampilan from data surveyor dapat 

dilihat gambar 10 berikut ini : 

 
Gambar 10. Tampilan Form Input Data Surveyor 

 

4. Tampilan Form Pengambilan Salvage 

Tampilan Form Input Pengambilan Salvage digunakan 

untuk memasukkan data salvage yang diambil pada PT Auto 

2000 TAA kedalam sistem aplikasi, adapun tampilan form 

pengambilan salvage dapat dilihat gambar 11 berikut ini : 

 
Gambar 11. Tampilan Form Input Data Salvage 

 

5. Tampilan Output Laporan Salvage 

Tampilan Laporan salvage merupakan rancangan dari 

pembuatan laporan input data salvage. Desain laporan data 

salvage ini merupakan Rave Designer dari tabel proyek 

dapat di lihat di gambar 12 : 

 

 
Gambar 12 Tampilan Output Laporan Salvage 
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi pengolaan data salvage asuransi : 

1. Memudahkan Group Head dalam mencari data salvage 

hanya dengan memasukkan nomor polisi saja. 

2. Memudahkan Kepala Bengkel untuk membuat Laporan 

data salvage, karena dapat langsung di generate dari 

aplikasi. 

 

V. SARAN 

Aplikasi pengolahan data salvage dapat dikembangkan 

dalam versi mobile sehingga lebih mudah di akses dan 

pemantauan dapat dilakukan secara real time. 
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